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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan menulis teks laporan hasil observasi 

melalui teknik latihan terbimbing guna memberikan pemahaman dengan bimbingan pendidik 

dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa yang lebih terarah. Penelitian ini dilakukan 

dengan sumber penelitian yaitu, siswa kelas VII SMP Kristen 67 Immanuel Bahu untuk 

menerapkan teknik latihan terbimbing dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil 

observasi. Tujuan penelitian ini, yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan siswa kelas VII SMP 

Kristen 67 Immanuel Bahu dalam menulis teks laporan hasil observasi melalui teknik latihan 

terbimbing. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitik. 

Teknik yang digunakan adalah observasi dan tes. Hasil observasi menunjukkan adanya 

keterlibatan aktif dari siswa dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dengan 

penilaian yang diperoleh rerata, yaitu 3,3. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

analisis data persentase. Berdasarkan hasil penelitian, maka kemampuan siswa kelas VII SMP 

Kristen 67 Immanuel Bahu dalam menulis teks laporan hasil observasi melalui teknik latihan 

terbimbing berada pada kategori 83 dengan rentang 70%-89%. 

Kata kunci: Menulis, Teks Laporan Hasil Observasi, Latihan Terbimbing 

 

ABSTRACT 

This research was conducted to determine the ability to write observational report texts through 

guided practice techniques to provide understanding with educator guidance in improving 

students’ writing skills in a more focused manner. This research was conducted with research 

sources, namely, seventh grade students of SMP Kristen 67 Immanuel Bahu to apply guided 

practice techniques in learning to write observational report texts. The purpose of this study is 

to describe the ability of seventh grade students of SMP Kristen 67 Immanuel Bahu in writing 

observational report through guided practice techniques. The method used in this study is a 

descriptive analytical method. The techniques used are observation and tests. The result of the 

observation showed active involvement of students in learning to write observational report 

texts with an average assessment of 3.3. Data analysis in this study used percentage data 

analysis. Based on the results of the study, the ability of seventh grade students of SMP Kristen 

67 Immanuel Bahu in writing observational report texts through guided practice techniques is 

in the 83 category with a range of 70%-89%. 

Keywords: Writing, Observation Report Text, Guided practice 

 

PENDAHULUAN 

Keterampilan menulis merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang penting 

dikuasai siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Melalui kegiatan menulis, siswa 
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dapat mengembangkan kemampuan berpikir, menyampaikan gagasan, serta mengorganisasi 

informasi secara sistematis dalam bentuk tulisan. Pembelajaran menulis tidak hanya menuntut 

kemampuan menyusun kalimat, tetapi juga kemampuan memahami struktur teks, penggunaan 

bahasa, dan ketepatan penyampaian informasi. Oleh karena itu, keterampilan menulis perlu 

dilatih secara berkelanjutan agar siswa mampu menghasilkan tulisan yang baik dan sesuai 

dengan kaidah kebahasaan. 

Salah satu materi menulis yang dipelajari pada jenjang SMP adalah teks laporan hasil 

observasi. Pembelajaran teks laporan hasil observasi bertujuan melatih siswa menyampaikan 

informasi berdasarkan hasil pengamatan secara objektif dan terstruktur. Juliawati et al. (2015) 

menjelaskan bahwa pembelajaran teks laporan hasil observasi membantu siswa 

mengembangkan kemampuan menyampaikan fakta berdasarkan hasil pengamatan dengan 

susunan yang sistematis. Selain itu, Monika dan Afnita (2020) menyatakan bahwa kemampuan 

menulis teks laporan hasil observasi berkaitan dengan kemampuan siswa memahami informasi 

serta mengolah hasil pengamatan menjadi tulisan yang runtut. 

Namun, kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi masih tergolong 

rendah. Berdasarkan hasil pengamatan awal di SMP Kristen 67 Immanuel Bahu, sebagian siswa 

kelas VII mengalami kesulitan dalam menentukan struktur teks, mengembangkan ide, serta 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam tulisan. Siswa juga terlihat kurang 

aktif ketika diminta menulis secara mandiri sehingga hasil tulisan belum memenuhi tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran menulis 

masih memerlukan strategi yang mampu membantu siswa dalam memahami tahapan penulisan 

secara lebih terarah. Abidin (2021) menyatakan bahwa kegiatan menulis sering dianggap sulit 

dan membosankan oleh siswa karena proses pembelajaran yang kurang menarik dan kurang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan ide secara bertahap. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan penerapan strategi pembelajaran 

yang dapat membimbing siswa selama proses menulis. Salah satu strategi yang dapat diterapkan 

adalah teknik latihan terbimbing. Teknik latihan terbimbing merupakan pembelajaran yang 

memberikan arahan dan pendampingan secara bertahap kepada siswa dalam menyusun tulisan 

sehingga siswa lebih mudah memahami langkah-langkah menulis. Surlani et al. (2019) 

menjelaskan bahwa metode latihan terbimbing mampu membantu siswa meningkatkan 

kemampuan menulis melalui proses latihan yang dilakukan secara sistematis dan terarah. 

Sejalan dengan itu, Gunawan (2017) menyatakan bahwa strategi aktivitas menulis terbimbing 

dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa karena siswa memperoleh bimbingan secara 

bertahap selama proses pembelajaran berlangsung. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan strategi 

pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa. Diu et al. (2022) 

menemukan bahwa metode brainstorming membantu siswa mengembangkan ide dalam 

menulis teks eksposisi. Effendi (2020) menyatakan bahwa penerapan model Problem Based 

Learning mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memproduksi teks laporan hasil 

observasi. Selain itu, Ningsih dan Nurcaya (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran tutor 

sebaya efektif meningkatkan kemampuan menulis teks laporan observasi siswa. Meskipun 

demikian, penelitian mengenai penerapan teknik latihan terbimbing pada pembelajaran menulis 

teks laporan hasil observasi di SMP Kristen 67 Immanuel Bahu masih belum banyak dilakukan. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan 

teknik latihan terbimbing dan kemampuan siswa kelas VII dalam menulis teks laporan hasil 

observasi di SMP Kristen 67 Immanuel Bahu. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada peningkatan 

keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis untuk mendeskripsikan 

kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi melalui penerapan teknik latihan 

terbimbing. Menurut Sugiyono (2020), penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan 

fenomena berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian berlangsung. Penelitian 

dilaksanakan di SMP Kristen 67 Immanuel Bahu, Kota Manado, Sulawesi Utara, pada bulan 

November 2025. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP Kristen 67 Immanuel Bahu yang 

berjumlah 13 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri atas observasi dan tes. 

Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran menulis teks 

laporan hasil observasi menggunakan teknik latihan terbimbing. Tes digunakan untuk 

mengukur kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi berdasarkan aspek isi 

teks, struktur teks, sistematika penulisan, penggunaan ejaan, dan pilihan kata. 

Data penelitian dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif melalui 

perhitungan persentase nilai siswa dengan rumus: 

𝑃 =
𝑛

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

• 𝑃= persentase nilai  

• 𝑛= skor yang diperoleh siswa  

• 𝑁= skor maksimum  

 

Hasil penilaian kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori sangat baik, baik, cukup 

baik, kurang baik, dan tidak baik untuk mendeskripsikan kemampuan menulis teks laporan hasil 

observasi siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Observasi 

Pengumpulan data diawali dengan melakukan observasi terhadap siswa kelas VII SMP 

Kristen 67 Immanuel Bahu yang berjumlah 13 siswa selama proses pembelajaran menulis teks 

laporan hasil observasi melalui teknik latihan terbimbing. 

Tabel 1. Aspek Observasi Siswa Berdasarkan Teknik Latihan Terbimbing 

No Aspek yang Diamati Skor 

1 Siswa memperhatikan penjelasan tujuan pembelajaran 4 

2 Siswa menyimak apersepsi dari guru 4 

3 Siswa memahami contoh teks laporan hasil observasi 3 

4 Siswa mengikuti bimbingan dalam menyusun kerangka teks 3 

5 Siswa aktif bertanya saat menghadapi kesulitan 3 
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No Aspek yang Diamati Skor 

6 
Siswa mampu mengidentifikasi struktur teks laporan hasil 

observasi 
3 

7 Siswa menulis teks sesuai langkah-langkah yang dibimbing 3 

8 Siswa menunjukkan keseriusan dalam latihan menulis 3 

9 Siswa menyimpulkan pembelajaran 4 

10 Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu 3 
 Jumlah 33 
 Rerata 3,3 

 

Berdasarkan hasil observasi pada Tabel 1, pembelajaran menulis teks laporan hasil 

observasi melalui teknik latihan terbimbing berlangsung dengan baik. Pada kegiatan awal, 

siswa menunjukkan perhatian terhadap tujuan pembelajaran dan apersepsi yang diberikan guru. 

Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa siswa memiliki kesiapan mengikuti pembelajaran. 

Pada kegiatan inti, sebagian besar siswa mampu memahami contoh teks laporan hasil 

observasi dan mengikuti bimbingan guru dalam menyusun kerangka tulisan. Siswa juga terlihat 

aktif bertanya ketika mengalami kesulitan selama proses menulis. Aktivitas tersebut 

menunjukkan bahwa teknik latihan terbimbing mampu menciptakan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan terarah. Guru tidak hanya memberikan penjelasan, tetapi juga mendampingi siswa 

secara bertahap dalam menyusun teks laporan hasil observasi. 

Pada kegiatan penutup, siswa mampu menyimpulkan materi pembelajaran dan 

mengumpulkan tugas tepat waktu. Rerata skor observasi sebesar 3,3 menunjukkan bahwa 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran berada pada kategori baik. Hasil ini memperlihatkan 

bahwa teknik latihan terbimbing mampu membantu siswa memahami tahapan penulisan teks 

laporan hasil observasi secara lebih sistematis. 

 

Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Melalui Teknik Latihan 

Terbimbing 

Tabel 2. Kemampuan Siswa Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Melalui Teknik 

Latihan Terbimbing 

No Inisial Siswa Nilai Persentase Kriteria 

1 S-1 85 85% Baik 

2 S-2 90 90% Sangat Baik 

3 S-3 85 85% Baik 

4 S-4 80 80% Baik 

5 S-5 80 80% Baik 

6 S-6 75 75% Baik 

7 S-7 90 90% Sangat Baik 

8 S-8 80 80% Baik 

9 S-9 65 65% Cukup Baik 
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No Inisial Siswa Nilai Persentase Kriteria 

10 S-10 85 85% Baik 

11 S-11 75 75% Baik 

12 S-12 90 90% Sangat Baik 

13 S-13 100 100% Sangat Baik 
 Jumlah 1.080   

 Rerata 83 83% Baik 

 

Berdasarkan Tabel 2, kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi 

melalui teknik latihan terbimbing berada pada kategori baik dengan rerata nilai 83%. Sebanyak 

empat siswa memperoleh kategori sangat baik, delapan siswa berada pada kategori baik, dan 

satu siswa berada pada kategori cukup baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa teknik latihan 

terbimbing mampu membantu siswa dalam menyusun teks laporan hasil observasi secara lebih 

terarah dan sistematis. 

Tabel 3. Persentase Capaian Tiap Aspek Penilaian 

Aspek Penilaian Persentase Kategori 

Isi Teks 85% Baik 

Struktur Teks 96% Sangat Baik 

Sistematis 98% Sangat Baik 

Penggunaan Ejaan 54% Cukup Baik 

Pilihan Kata 83% Baik 

 

Berdasarkan Tabel 3, aspek sistematis memperoleh persentase tertinggi sebesar 98%, 

diikuti struktur teks sebesar 96%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah 

mampu menyusun teks laporan hasil observasi sesuai urutan dan struktur yang benar. 

Sementara itu, aspek penggunaan ejaan memperoleh persentase terendah sebesar 54%, yang 

menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam penggunaan tanda baca, huruf 

kapital, dan penulisan ejaan sesuai kaidah bahasa Indonesia. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik latihan terbimbing efektif diterapkan dalam 

pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi. Teknik ini membantu siswa memahami 

struktur teks, mengembangkan ide berdasarkan hasil pengamatan, serta menyusun tulisan 

secara sistematis. Selama proses pembelajaran, guru memberikan arahan secara bertahap 

sehingga siswa memperoleh pendampingan langsung dalam setiap tahap menulis. Kondisi 

tersebut membuat siswa lebih aktif dan terlibat selama proses pembelajaran berlangsung. 

Keberhasilan siswa pada aspek struktur teks dan sistematis menunjukkan bahwa teknik 

latihan terbimbing mampu membantu siswa memahami organisasi teks laporan hasil observasi 

secara lebih baik. Sebagian besar siswa telah mampu menyusun pernyataan umum, deskripsi 

bagian, dan simpulan secara runtut. Temuan ini sejalan dengan penelitian Juliawati et al. (2015) 

yang menyatakan bahwa pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi memerlukan 
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pembimbingan yang terarah agar siswa mampu memahami struktur teks secara utuh. Hasil 

penelitian ini juga didukung oleh Tabuni et al. (2022) yang menegaskan bahwa pembelajaran 

teks laporan hasil observasi membutuhkan strategi yang mampu membantu siswa 

mengidentifikasi struktur teks secara jelas dan sistematis. 

Tingginya capaian pada aspek sistematis menunjukkan bahwa siswa mulai mampu 

mengorganisasi hasil pengamatan menjadi tulisan yang runtut. Hal ini memperlihatkan bahwa 

teknik latihan terbimbing dapat membantu siswa memahami hubungan antargagasan dalam 

teks. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Wagirun dan Irawan (2019) yang menjelaskan 

bahwa pembelajaran menulis memerlukan tahapan yang sistematis agar siswa mampu 

menyusun teks secara logis dan terstruktur. Selain itu, Helaluddin (2016) juga menyatakan 

bahwa strategi pembelajaran menulis yang memberikan arahan secara bertahap dapat 

membantu siswa mengembangkan alur tulisan secara lebih terorganisasi. 

Pada aspek isi teks, sebagian besar siswa telah mampu menuliskan fakta sesuai objek 

yang diamati. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu mengembangkan hasil observasi 

menjadi informasi tertulis. Temuan ini didukung oleh penelitian Septia (2024) yang 

menjelaskan bahwa kegiatan observasi langsung mampu membantu siswa memperoleh 

informasi konkret sehingga isi tulisan menjadi lebih jelas dan detail. Penelitian Arsa et al. 

(2025) juga menegaskan bahwa pembelajaran berbasis observasi dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menuangkan hasil pengamatan ke dalam tulisan deskriptif dan 

sistematis. 

Kemampuan siswa dalam memilih kata juga berada pada kategori baik. Sebagian besar 

siswa telah menggunakan kosakata yang sesuai dengan objek yang diamati meskipun masih 

terdapat beberapa ketidaktepatan diksi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa teknik latihan 

terbimbing membantu siswa mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi secara 

lebih komunikatif. Temuan ini selaras dengan penelitian Diu et al. (2022) yang menyatakan 

bahwa keterampilan menulis memerlukan kemampuan menyusun ide dan memilih kata yang 

tepat agar tulisan mudah dipahami pembaca. Selain itu, Indriyastuti (2018) menegaskan bahwa 

penggunaan media dan teknik pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa meningkatkan 

keterampilan mengembangkan kosakata dalam menulis. 

Meskipun demikian, aspek penggunaan ejaan masih menjadi kelemahan utama siswa. 

Sebagian besar siswa masih mengalami kesalahan dalam penggunaan tanda baca, penulisan 

huruf kapital, dan penulisan kata baku. Rendahnya capaian pada aspek ini menunjukkan bahwa 

kemampuan mekanik dalam menulis masih perlu ditingkatkan melalui latihan yang lebih 

intensif dan berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sudrajat dan Firmansyah 

(2020) yang menyatakan bahwa siswa sering mengalami kesulitan pada aspek teknis penulisan 

meskipun telah memahami isi dan struktur teks. Penelitian Monika dan Afnita (2020) juga 

menjelaskan bahwa kemampuan menulis dipengaruhi oleh kemampuan memahami bahasa dan 

ketelitian siswa dalam menggunakan kaidah kebahasaan. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa teknik latihan terbimbing mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif 

bertanya dan lebih percaya diri dalam menulis teks laporan hasil observasi. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan bimbingan langsung dapat membantu 

siswa mengatasi kesulitan menulis. Temuan ini didukung oleh penelitian Basoa et al. (2021) 
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yang menyatakan bahwa metode latihan terbimbing mampu meningkatkan keterampilan 

menulis karena siswa memperoleh arahan langsung selama proses pembelajaran berlangsung. 

Penelitian Surlani et al. (2019) juga menunjukkan bahwa latihan terbimbing dapat membantu 

siswa mengembangkan ide dan memperbaiki kesalahan menulis secara bertahap. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Gunawan (2017) yang 

menjelaskan bahwa aktivitas menulis terbimbing mampu meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menyusun teks secara lebih terarah. Teknik pembelajaran yang memberikan 

pendampingan secara bertahap membuat siswa lebih mudah memahami langkah-langkah 

penulisan. Penelitian Effendi (2020) juga memperlihatkan bahwa pembelajaran aktif yang 

melibatkan bimbingan guru dapat meningkatkan kreativitas dan kemampuan siswa dalam 

memproduksi teks laporan hasil observasi. 

Temuan penelitian ini turut diperkuat oleh penelitian Panjaitan et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif dan diskusi mampu meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi karena siswa memperoleh kesempatan 

bertukar ide selama proses pembelajaran. Penelitian Ningsih dan Nurcaya (2024) juga 

menunjukkan bahwa model pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif antarsiswa mampu 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar menulis siswa. 

Penelitian Rianti et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

kooperatif berbantuan media gambar dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis 

teks laporan hasil observasi karena siswa lebih mudah memahami objek yang diamati. Temuan 

tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa pembelajaran menulis akan lebih efektif apabila 

siswa memperoleh bimbingan secara langsung dan bertahap selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Selanjutnya, penelitian Silaban et al. (2025) menjelaskan bahwa penerapan model 

Guided Inquiry mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil 

observasi karena siswa didorong untuk aktif mencari dan mengembangkan informasi secara 

mandiri. Temuan tersebut memiliki keterkaitan dengan teknik latihan terbimbing karena 

keduanya sama-sama menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. 

Penelitian Bude et al. (2022) juga menegaskan bahwa keterampilan menulis tidak dapat 

dikuasai hanya melalui teori, tetapi harus melalui latihan yang dilakukan secara terus-menerus. 

Dengan adanya latihan terbimbing, siswa menjadi lebih mudah memahami cara menyusun ide 

dan mengembangkan tulisan secara sistematis. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik latihan terbimbing 

efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi. Teknik ini mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa, membantu siswa memahami struktur teks, mempermudah 

pengembangan isi tulisan, serta membantu siswa menyusun teks secara sistematis dan 

komunikatif. Namun, aspek penggunaan ejaan masih perlu mendapatkan perhatian lebih 

melalui latihan yang berkelanjutan agar kemampuan menulis siswa menjadi lebih optimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pembelajaran menulis teks 

laporan hasil observasi melalui teknik latihan terbimbing pada siswa kelas VII SMP Kristen 67 

Immanuel Bahu, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik latihan terbimbing terbukti efektif 
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dalam membimbing siswa selama proses menulis teks laporan hasil observasi. Kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung melalui tahapan orientasi, presentasi/demonstrasi, observasi 

aktif, dan latihan terbimbing memberikan ruang bagi siswa untuk mengikuti proses menulis 

secara terstruktur dengan arahan dan bimbingan guru secara langsung. Keterlibatan aktif siswa 

yang tercermin dari rerata skor observasi sebesar 3,3 menunjukkan bahwa siswa merespons 

teknik ini dengan antusias dan serius selama proses pembelajaran berlangsung. 

Kemampuan siswa kelas VII SMP Kristen 67 Immanuel Bahu dalam menulis teks 

laporan hasil observasi melalui teknik latihan terbimbing berada pada kategori baik dengan nilai 

rerata 83 dan rentang 70%–89%. Dari tiga belas siswa yang menjadi sumber data penelitian, 

empat siswa memperoleh nilai pada kategori sangat baik (90–100), delapan siswa berada pada 

kategori baik (70–89), dan satu siswa berada pada kategori cukup baik (50–69). Aspek yang 

paling dikuasai siswa adalah aspek sistematis (98%) dan struktur teks (96%), sedangkan aspek 

penggunaan ejaan menjadi aspek yang paling rendah capaiannya (54%), yang mengindikasikan 

bahwa penguasaan kaidah ejaan, tanda baca, dan penggunaan huruf kapital masih perlu 

mendapat perhatian khusus dalam pembelajaran lanjutan. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru perlu mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif dan variatif, khususnya dalam membimbing siswa pada aspek 

penggunaan ejaan agar kualitas tulisan dapat meningkat secara menyeluruh. Selain itu, 

intensitas latihan menulis yang didampingi bimbingan guru secara bertahap perlu terus 

ditingkatkan agar siswa semakin terampil dalam menuangkan hasil pengamatan ke dalam teks 

yang terstruktur, sistematis, dan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.  
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